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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tanaman kedelai merupakan komoditas penting di Indonesia setelah padi 
dan jagung. Kebutuhan kedelai selalu mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun namun sampai saat ini masih belum dapat mencukupi kebutuhan nasional. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2016) produktifitas kedelai  pada tahun 
2015 sebesar 1,568 ton Ha-1. Produktivitas tersebut masih tergolong rendah 
karena menurut hasil penelitian dari Balai Penelitian Aneka Kacang dan Umbii 
(2015) bahwa potensi produktivitas kedelai mencapai 2,3 ton Ha-1. Rendahnya 
produktivitas saat ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya 
sistem budidaya yang kurang tepat.  
Sistem budidaya yang diterapkan oleh masyarakat Indonesia pada 
umumnya yaitu monokultur. Andow (1991) menyatakan bahwa model pertanian 
monokultur memungkinkan timbulnya masalah ledakan hama di suatu wilayah 
tertentu. Ledakan populasi hama dapat berdampak pada kerusakan tanaman 
hingga menurunkan produktifitas tanaman. Marwoto dan Suharsono (2008) 
menyebutkan bahwa kehilangan hasil yang diakibatkan serangan hama 
Spodoptera litura dapat mencapai 80%. Naseri et al (2010) juga menyebutkan 
bahwa hama pemakan polong kedelai Helicoverpa armigera merupakan hama 
yang menyebabkan kehilangan hasil sampai 80%, sedangkan Riptortus linearis 
memiliki persentase serangan polong yang tertinggi sebesar 81,36% dan Nezara 
viridula sebesar 51,66% (Manurung et al 2016). Oleh karena itu perlu upaya 
pengelolaan budidaya yang tepat mengingat tanaman kedelai merupakan salah 
satu tanaman yang dapat diserang hama sejak mulai tumbuh hingga menjelang 
panen (Radiyanto et al 2010).  
Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan populasi hama 
seperti penggunaan pestisida ataupun pemberian tanaman sela di area tanaman, 
akan tetapi penggunaan pestisida dapat mempengaruhi keseimbangan 
ekosistem yang telah ada di alam, sehingga alternatif terbaik yaitu pengelolaan 
mikrohabitat dengan memanfaatkan tumbuhan sela sebagai tanaman perangkap. 
Menurut Okada et al (1988) tumbuhan-tumbuhan tersebut dapat berupa tanaman 
budidaya maupun tumbuhan liar. Misalnya Phaseolus sp. (Agustine et al 1964) 
ataupun Crotalaria sp. (Carmona dan Barbosa 1990). Tanaman perangkap juga 
dapat memberi manfaat berupa perbaikan kesuburan tanah (Khan et al 2008). 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan penanaman tumbuhan jenis 
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Crotalaria juncea di pertanaman kedelai untuk mengetahui populasi hama, serta 
kerusakan, dan produksi kedelai. 
B. Perumusan Masalah 
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh penanaman tumbuhan 
orok-orok terhadap populasi hama pada kedelai. Keberadaan hama yang 
melebihi batas ambang ekonomi dapat menyebabkan kerugian yang berdampak 
pada produksi kedelai. Oleh karena itu perlu kajian terkait : 
1. Bagaimana pengaruh penanaman orok-orok terhadap populasi hama dan 
intensitas kerusakan pada kedelai? 
2. Bagaimana pengaruh penanaman orok-orok terhadap produksi kedelai? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh penanaman orok-orok terhadap populasi hama dan 
intensitas kerusakan kedelai  
b. Mengetahui pengaruh penanaman orok-orok terhadap produksi kedelai 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Dapat menambah pengetahuan mengenai populasi dan kelimpahan hama 
yang menyerang kedelai. 
b. Bagi Lingkungan 
Sebagai alternatif pengendalian populasi hama kedelai dengan 
memanfaatkan tanaman sela sebagai inang alternatif bagi hama.  
c. Bagi Masyarakat 
Sebagai salah satu alternatif bagi petani dalam mengendalikan hama 
kedelai yang ramah lingkungan. 
 
